
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Struktur Modal, 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan di Industri 

Manufaktur Sub Sektor Otomotif pada Tahun 2018-2020” maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Struktur modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada sub sector otomotif yang terdaftar pada bursa efek 

Indonesia pada tahun 2018 - 2020. Hal tersebut terjadi karena nilai 

signifikan struktur modal sebesar 0,376 lebih besar dari 0,05 

2. Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada sub sector otomotif yang terdaftar pada bursa efek 

Indonesia pada tahun 2018 - 2020. Hal tersebut terjadi karena nilai 

signifikan profitabilitas sebesar 0,071 lebih besar dari 0,05. 

3. Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada sub sector otomotif yang terdaftar pada bursa efek 

Indonesia pada tahun 2018 - 2020. Hal tersebut terjadi karena nilai 

signifikan ukuran perusahaan sebesar 0,121 lebih besar dari 0,05. 

4. Berdasarkan hasil analisis secara statistik menunjukan bahwa struktur 

modal, profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 



 

 

terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut terjadi karena nilai signifikan 

sebesar 0.151 lebih besar dari 0,05. 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam suatu penelitian pastinya setiap peneliti menemukan kekurangan 

dan keterbatasannya masing-masing ketika melaksanakan penelitian, begitu 

juga dengan peneliti sendiri. Salah satu yang menjadi kelemahan dan 

keterbatasan penelitian ini yaitu: 

1. Sampel yang digunakan hanya mencakup perusahaan sub-sektor otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga hasil yang didapat 

mungkin akan menimbulkan perbedaan apabila dilakukan pada jenis 

organisasi dan perusahaan lain. 

2. Variabel yang digunakan hanya mencakup 3 variabel yaitu struktur modal, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap variabel nilai perusahaan. 

Sehingga menurut peneliti masih banyak variabel lain yang di anggap 

masih bisa mempengaruhi nilai perusahaan. 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mewakili semua 

factor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas dan keterbatasan penelitian, maka dalam 

hal ini penulis dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk pihak perusahaan, dalam rangka untuk meningkatkan dan menjaga 

nilai perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan lagi dari segi 



 

 

struktur modal agar perusahaan mempertimbangkan lagi 

dalam mengambil keputusan peminjaman modal. 

2. Bagi investor, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan lagi sebelum mengambil keputusan investasi 

karena bukan hanya aspek struktur modal, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan saja yang menjadi acuan nilai 

perusahaan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dalam mengambil keputusan 

penelitian diharapkan dapat mengambil contoh variabel 

yang lebih bervariasi karena kemungkinan faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan begitu banyak. 

 


